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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian 
PT PLN (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara yang bergerak
dalam industri jasa tenaga listrik tunggal di Indonesia. PTPLN (Persero) memiliki peranan
penting dalam kehidupan masyarakat bahkan negara, di tengah permasalahan yang dihadapi,
PTPLN (Persero) tetap dituntut untuk memberikan pelayanan terbaiknya pada masyarakat
sebagai konsumen. Adapun masalah yang dihadapi, yaitu untuk melihat tingkat Profitabilitas
pada kondisi keuangan PT PLN (Persero). 
Adapun  grafik   laba  perusahaan  yang  terjadi  selama  bulan  Januari  2016  sampai
Desember 2018 pada PTPLN(Persero) ULP Cikembar adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1
Grafik Laba Perusahaan
PTPLN (Persero) ULP Cikembar
Tahun 2016-2018
Berdasarkan  gambar  diatas  dapat  diperhatikan  bahwa  lonjakan  tertinggi  laba
perusahaan  terjadi  pada  tahun  2018  yaitu  sebesar  Rp.  392.394.121.762   karena  semakin
bertambahnya pelanggan dan semakin banyaknya penjualan listrik kepada konsumen, serta
semakin  menurunnya  pencurian  aliran  listrik,  dan  piutang  taktertagih   maka  akan
meningkatkan laba perusahaan lebih tinggi.
Penjualan tenaga listrik mengalami kenaikan sebesar 
Jumlah pelanggan PT PLN (Persero) ULP Cikembar pada tahun 2018 sebanyak 13500
pelanggan dan pada tahun 2017 sebanyak 11.000 pelanggan serta pada tahun 2016 semakin
menurun yaitu sebanyak 9000 pelanggan.
Laba PT PLN (Persero) ULP Cikembar pada tahun 2016 lebih kecil dibandingkan
dengan tahun 2017 dan tahun 2018 karena PT PLN (Persero)  ULP Cikembar mengalami
penghambatan kenaikan laba yang disebabkan adanyapencurian aliran listrik yang dilakukan
oleh salah satu pabrik di  sukabumi yang dapat menurunkan laba PT PLN (Persero) ULP
Cikembar.
PT PLN (Persero) telah menerbitkan laporan keuangan Triwulan III tahun 2018. Laba
perusahaan  sebelum  selisih  kurs  pada  triwulan  III  tahun  2018  sebesar  Rp9,6  triliun,
meningkat  13,3%  dibandingkan  dengan  tahun  lalu  sebesar  Rp8,5  triliun.  Kenaikan  laba
tersebut ditopang oleh kenaikan penjualan dan efisiensi yang dilakukan oleh perusahaan serta
adanya  kebijakan  pemerintah  domestik  market  obligation (DMO)  harga  batubara
(detikfinance).
Nilai penjualan tenaga listrik mengalami kenaikan sebesar Rp12,6 triliun atau 6,93%
sehingga menjadi Rp194,4 triliun dibanding periode yang sama tahun lalu sebesar Rp181,8
triliun.  Volume  penjualan  sampai  dengan  September  2018  sebesar  173  Terra  Watt  hour
(TWh) atau tumbuh 4,87% dibanding dengan tahun lalu sebesar 165,1 TWh.
Perusahaan terus mempertahankan tarif listrik tidak naik, dalam rangka menjaga daya
beli  masyarakat  dan  agar  bisnis  serta  industri  semakin  kompetitif  guna  mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional.
Jumlah pelanggan pada triwulan III 2018 telah mencapai 70,6 juta atau bertambah 2,5
juta  pelanggan  dari  akhir  tahun  2017,  sehingga  mendorong  kenaikan  rasio  elektrifikasi
nasional dari 95,07 % pada 31 Desember 2017 menjadi 98,05% pada 30 September 2018.
Capaian rasio elektrifikasi ini telah melebihi target tahun 2018 yang dipatok sebesar 96,7%.
Biaya operasi yang didominasi oleh beban bahan bakar masih terkendali,  terutama
karena  adanya kebijakan Pemerintah  domestik  market  obligation (DMO )  harga  batubara
untuk sektor  kelistrikan yang telah  berjalan efektif.  Sesuai  dengan komitmen PLN untuk
mencapai bauran energi terbarukan sebesar 23% pada tahun 2025, penggunaan listrik dari
pembangkit  energi terbarukan (renewable energy) juga semakin meningkat seperti  dengan
beroperasinya Wind Power Plant 75 MW di Sulawesi Selatan.
Selain itu, perusahaan juga melakukan reprofiling atas pinjaman sehingga didapatkan
pinjaman  baru  dengan  tingkat  bunga  yang cukup  rendah  dan  jatuh  tempo  lebih  panjang
menjadi 10 – 30 tahun. Sejalan dengan kemajuan program 35 GW, maka sejak Januari 2015
sd September  2018  PLN telah  menanamkan  dana  untuk  Investasi  sebesar  Rp248  triliun,
dimana pada periode yang sama peningkatan jumlah pinjaman hanya sebesar Rp148 triliun
atau 60% dari total Investasi.
Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan dana internal PLN masih sangat memadai yaitu
sekitar 40%  atau Rp100 triliun dari seluruh kebutuhan Investasi tersebut. Meskipun sebagian
besar  pinjaman  PLN  masih  akan  jatuh  tempo  pada  10-30  tahun  mendatang,  namun
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku dan hanya untuk keperluan pelaporan keuangan
maka  pinjaman  Valas  tersebut  harus  diterjemahkan  (kurs)  kedalam  mata  uang  Rupiah
sehingga  memunculkan  adanya  pembukuan  rugi  selisih  kurs  yang  belum  jatuh  tempo
(unrealised loss) sebesar Rp17 triliun.(Tribunnews.com, Jakarta)
 Laba PT PLN (Persero) akan terus naik lebih besar apabila tidak ada permasalahan
yang berkaitan dengan penghambat kenaikan laba tersebut diantaranya  adanya pencurian
listrik dan piutang yang tidak tertagih, PT PLN (Persero) ULP Cikembar mengalami kerugian
setiap tahunnya karena adanya  pencurian aliran listrik yang dilakukan oleh pelanggan dan
bukan pelanggan dengan pelanggaran 4 (p).
Pertama, memperbesar pembatas antara lain pada MCB (Mini Circuit Breaker) yang
ada pada meter maupun pada N H Fuse (Sekering) sehingga mereka bisa menggunakan daya
yang melebihi dari pada yang ditetapkan. Kedua, mempengaruhi kWh (Kilo Watt Hour) yang
merupakan satuan ukur meter, dengan jalan menyambung langsung dari sambungan atas yang
disambungkan langsung pada terminal kWh dari sisi masuk ke keluar (beban konsumen) hal
ini  akan  mempengaruhi  putaran  kWh atau  pun juga  pada  peralatan  yang ada  pada  kWh
sehingga sebagian terukur atau sama sekali tidak terukur. 
Ketiga, memperbesar pembatas antara lain pada MCB (Mini Circuit Breaker) yang
ada pada meter maupun pada NH Fuse (Sekering) dan mempengaruhi kWh meter dengan
jalan  menyambung  langsung  dari  sambungan  atas  yang  disambungkan  langsung  pada
terminal  KWH  dari  sisi  masuk  ke  keluar  (beban  konsumen).  Bentuk  ketiga  merupakan
gabungan  antara  pertama dan kedua.  Ke empat,  pelanggaran  yang  dilakukan oleh  bukan
pelanggan.
Adapun grafik jumlah pencurian listrik yang terjadi selama bulan januari 2016 sampai
desember 2018 pada PT PLN (Persero) ULP Cikembar adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.2
Grafik Pencurian Listrik 
PT PLN (Persero) ULP Cikembar
Tahun 2016 - 2018
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa kerugian pencurian listrik yang paling
besar terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar Rp. 5.380.090.867 dengan 2101 pelangan yang
melakukan pencurian listrik dengan pelanggaran p1,p2,p3 dan p4. Dan lonjakan setiap bulan
yang  paling  tinggi  terjadi  pada  tahun  2018  yaitu  pada  bulan  oktober  sebesar  Rp.
2.061.505.060 karena terdapat perusahaan industri yang melakukan pencurian aliran listrik.
Dapat  dilihat  pada  tahun  2017  pencurian  aliran  listrik  menurun  menjadi  Rp.
3.973.167.128  karena  semakin  menurunnya  pelanggan  yang  melakukan  pencurian  aliran
listruik (PT PLN (Persero) ULP Cikembar).
PT PLNmengaku kehilangan potensi pendapatan RP.10 triliun per tahunnya gara-gara
pencurian listrik.  Pencurian listrik ini dilakukan industri hingga perumahan. Direktur utama
sofyan basir  mengatakan bahwa PT PLN (Persero)  mengalami  kerugian  diatas  10  triliun
setiap tahunnya. Terdapat dua industri  yang melakukan pencurian listrik dan total  potensi
kehilangan pendapatan mencapai Rp.300 miliar. 
PT PLN  (Persero)  telah  mengerahkan  ribuan  auditor  untuk  mengecek  ke  rumah-
rumah penduduk guna memastikan adanya pencurian listrik.  Selain itu PT PLN (Persero)
akan menerapkan smart  meter  untuk memonitor  adanya pencurian listrik.  Tetapi  Direktur
utama sofyan basir  mengatakan bahwa meski nilai kerugian akibat pencurian listrik senilai
10 triliun, tetapi kerugian itu hanya 2-3%, pasalnya omzet PLN secara keseluruhan sebesar
Rp.300 triliun (detikfinance).
PT PLN Distiribusi  Jakarta  Raya (Disjaya)  menemukan jika aksi pencurian listrik
masih  sering  terjadi.  Besaran  pencurian  bahkan  mencapai  triliunan  rupiah,  PLN  pun
berkomitmen melakukan pemberantasan pencurian listrik. General manager PLN disjaya M
ikhsan  asaad  mengatakan,  dari  kehilangan  listrik  (loses)  6%  yang  dialami  PLN  disjaya
sepanjang 2018, 3% akibat pencurain listrik sedangkan 3% lainnya terkait masalah teknis
seperti kabel yang membentang akibat panas.
Penjualan listrik PLN di jakarta selama  tahun 2018 mencapai  2,8 tera watt hour
(twh) dengan nominal pendapatan sebesar Rp.42 triliun. Mengacu dari penjualan listrik maka
pencurian 3% dari penjuala maka nilai kehilangan mencapai Rp.1,2 triliun.(liputan6.com)
Tenaga  listrik  merupakan  kebutuhan  yang  sangat  vital  dalam  kehidupan  manusia
sehari-hari baik untuk kepentingan pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Selain
itu tenaga listrik juga sangat dibutuhkan untuk industri-industri besar maupun industri kecil,
perkantoran, pertokoan dan lain sebagainya. 
Sementara  itu  ada  sebagian  konsumen  yang  tidak  bertanggung  jawab  melakukan
pencurian  listrik  yang  tentunya  sangat  merugikan  PLN  pada  umumnya  dan  meresahkan
masyarakat  khususnya,  karena  seringnya  terjadi  drop  tegangan  karena  si  pencuri  listrik
tersebut menguasai sebagian besar daya listrik yang dipasok PLN kesuatu daerah, selain itu
juga sebagian besar kebakaran yang terjadi akibat hubungan arus pendek (konsleting) adalah
dikarenakan  oleh  pencurian  listrik  yang  tentunya  tidak  memenuhi  standarisasi  Peraturan
Umum Instalasi Listrik (PUIL) yang berlaku dinegara kita.
Hukum merupakan  suatu  alat  yang  berfungsi  untuk  mengatur  masyarakat,  namun
fungsinya tidak hanya untuk mengatur masyarakat saja melainkan mengaturnya dengan patut
dan bermanfaat. Ada berbagai macam hukum yang ada di Indonesia, salah satunya adalah
hukum pidana.  Hukum pidana bertujuan untuk mencegah atau memperhambat  perbuatan-
perbuatan masyarakat yang tidak sesuai dengan hukum yang berlaku.
Pengertian hukum pidana yang diungkapkan oleh Van Hamel dalam bukunya Inleding
Studie  Nederlands  Strafrecht,  memberikan  definisi  sebagai  berikut  (Moeljatno,  2009:8):
Hukum pidana adalah semua dasar-dasar dan aturan yang dianut oleh suatu Negara dalam
menyeleggarakan  ketertiban  hukum  (rechtsorde)  yaitu  dengan  melarang  apa  yang
bertentangan  dengan  hukum  dan  mengenakan  suatu  nestapa  kepada  yang  melanggar
larangan-larangan tersebut.
Pengaturan hukum yang demikian dapat diketahui perbuatan-perbuatan yang melawan
hukum  dan  dapat  diketahui  pula  alasannya  seseorang  untuk  melakukan  perbuatan  yang
melawan  hukum,  sehingga  dapat  menimbulkan  reaksi  sosial  kepada  masyarakat.  Dalam
kehidupan  bermasyarakat  dan  bernegara  yang  diharapkan  tentunya  tercipta  adanya
kedamaian,  rasa aman,  tertib tanpa adanya gangguan dari  pihak manapun. Apabila dalam
proses berinteraksi terjadi kejahatan atau pelanggaran maka hukum menjadi sarana dalam
proses penyelesaian masalah itu.
Kejahatan merupakan suatu fenomena kompleks yang dapat dipahami dari berbagai
sisi yang berbeda. Itu sebabnya dalam keseharian kita dapat menangkap berbagai komentar
tentang suatu peristiwa kejahatan yang berbeda satu dengan yang lain.  Selain merupakan
suatu hal yang sama sekali tidak menyenangkan bagi pihak yang tertimpa musibah kejahatan
tersebut, di satu sisi kejahatan juga sulit dihilangkan dari muka bumi ini.
Kejahatan merupakan hasil reaksi sosial, sungguh pun demikian perlu diketahui pula
kejahatan. Penjahat dan reaksi sosial merupakan kesatuan yang mempunyai hubungan yang
sangat  erat.  Perbuatan  pidana  bertentangan  dengan  norma  hukum,  salah  satu  perbuatan
pidana yang sering terjadi di masyarakat adalah tindak pidana pencurian aliran listrik.
Tindak  pidana  pencurian  diatur  dalam  Kitab  Undang-Undang  Hukum  Pidana
(Selanjutnya disingkat  dengan KUHPidana)  Buku II  Bab XXII  Pasal  362 sampai  dengan
Pasal 367. Dalam Pasal 362 memberi pengertian tentang pencurian yang dalam pengertian
tersebut memiliki salah satu unsur untuk dikatakan sebagai tinndak pidana pencurian, yaitu
mengambil sesuatu barang. 
Pengertian barang yang dijelaskan oleh R.  Soesilo  dalam bukunya Kitab Undang-
Undang  Hukum Pidana  (KUHP),  bahwa yang termasuk dalam arti  barang  adalah  segala
sesuatu  yang  berwujud  termasuk  pula  binatang,  uang,  baju,  kalung,  daya  listrik,  dan
gas.Kejahatan  pencurian  merupakan  salah  satu  tindak  pidana  yang  paling  sering  terjadi,
khususnya pada tindak pidana pencurian listrik dengan cara sambung langsung.
Jumlah biaya Tagihan susulan pada rumah dan industri berbeda-beda tergantung biaya
tarif rupiah  per kwh. Apabila daya yang tersambungnya 900 maka rupiah per kwhnya 1300,
jadi biaya tagihan susulannya berbeda-beda. Dan untuk tagihan suslan listrik bersubsidi lebih
kecil  biayanya  dikarnakan  rupiah  per  kwhnya   lebih  kecil  dari  pada  listrik  yang  tidak
bersubsidi.
Banyaknya pemberitaan mengenai tindak pidana pencurian diberbagai media massa
baik  itu  media  elektronik  maupun media  cetak.  Tindak pidana  pencurian  listrik  biasanya
dilakukan oleh beberapa oknum, dari kalangan pemakai rumah tangga maupun dari kalangan
pengusaha. 
Latar  belakang  pelaku  melakukan  tindak  pidana  pencurian  listrik,  tidak  terpaut
dengan  keadaan  ekonomi  atau  tingkat  pendapatan  yang  rendah  sehingga  melakukan
pencurian listrik karena tidak mendapatkan listrik di dalam rumahnya, namun ada pula pelaku
yang berasal dari kalangan tingkat pendapatannya tinggi yang melakukan pencurian listrik
karena tidak menginginkan membayar lebih dari yang seharusnya, padahal pemakaian listrik
melebihi batas tenaga listrik yang telah ditentukan atau telah disepakati.
Pencurian listrik akan menimbulkan atau menyebabkan akibat yang merugikan baik
perorangan  maupun  suatu  kelompok.  Pencurian  listrik  makin  lama makin  banyak  terjadi
akibat pemakai  jasa listrik kurang puas dengan daya yang ada atau daya yang ada kecil.
Mencuri  listrik  tentu  ada  sebabnya,  yang  utama  kurang  kesadaran  para  konsumen  atau
pelanggan, selain itu konsumen rata-rata ingin pembayaran rekening listrik kecil atau rendah
tetapi ingin menggunakan daya sebesar-besarnya.
Adapun sanksi yang dikenakan dalam pencurian listrik yaitu berdasarkan pasal 362
KUHP dan Undang-Undang Ketenagalistrikan No 30 Tahun 2009 Pasal 51 (ayat 3) yang
berbunyi setiap orang yang menggunakan tenaga listrik yang bukan haknya secara melawan
hukum dipidana dengan pidana penjara paling lama 7(tujuh) tahun dan denda paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).
Adapun beberapa contoh kasus yang sering terjadi pertama kasus pencurian listrik
yang  terjadi di negeri pengadilan tanggerang bahwa Pengadilan Negeri Tangerang memvonis
salah  satu warga  Kelurahan  Cimone,  Tangerang  dengan  hukuman  3,5  tahun  penjara  dan
denda  sebesar  Rp120  juta  subsidair  6  bulan  penjara  atas  kasus  pencurian  listrik  yang
menjeratnya.  Putusan dibacakan oleh Majelis  Hakim Pengadilan Negeri  Tangerang dalam
sidang yang dibuka untuk umum pada Rabu, 23 Mei 2018.
Dalam dakwaannya pada berkas terpisah, Jaksa Penuntut Umum mendakwa salah satu
warga   melanggar  ketentuan  Pasal  51  ayat  (3)  UU  No.  30  Tahun  2009  tentang
Ketenagalistrikan  jo.  Pasal  55  KUHP atas  perbuatannya memberikan jasa  penyambungan
listrik ilegal dari jaringan listrik milik PLN ke CV Cemerlang yang merupakan sebuah usaha
konveksi(dalam berkas terpisah ditetapkan sebagai Tersangka).  Terdakwa yang memberikan
jasa penyambungan ilegal, menarik biaya tagihan listrik sebesar Rp 1,5 juta kepada pemilik
konveksi setiap bulannya.
Perbuatan  ini  telah  berlangsung  sejak  tahun  2015.  Atas  tindakannya  ini,  PLN
dirugikan lebih kurang sebesar Rp 1 milyar. Adapun kerugian negara ini sudah dikembalikan
oleh pihak CV Cemerlang. Dalam proses pemeriksaan perkara di persidangan, Jaksa Penuntut
Umum menuntut Terdakwa dengan tuntutan 3 tahun penjara dan denda sebesar Rp 200 juta
subsidair 6 bulan penjara.
Pada  putusannya  dalam  perkara  ini,  Majelis  Hakim  memvonis  Terdakwa  dengan
pidana penjara selama 2,5 tahun dan denda Rp 100 juta subsidair 3 bulan penjara.Pada berkas
perkara lainnya, Terdakwa juga dijerat dengan dakwaan melanggar ketentuan Pasal 51 ayat
(3) UU No. 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan jo. Pasal 55 KUHP atas perbuatannya
menyambung saluran listrik secara melawan hukum dari jaringan milik PLN ke distro Blood
di daerah Cimone, Tangerang.
Perbuatan ini merugikan PLN sebesar kurang lebih Rp 130 juta. Adapun kerugian ini
juga sudah dikembalikan oleh pihak distro Blood. Pada perkara ini, Jaksa Penuntut Umum
menuntut  terdakwa  Sutrisno  dengan  tuntutan  pidana  penjara  selama  2  tahun  dan  denda
sebesar  Rp  100  juta  subsidair  6  bulan  penjara.Dalam  proses  pemeriksaan  perkara  yang
digelar di Pengadilan Negeri Tangerang tersebut, terdakwa mengaku bersalah dan menyesal
atas  perbuatannya  serta  memohon  pada  Majelis  Hakim  untuk  diringankan  pidana  yang
dijatuhkan padanya dengan alasan masih memiliki tanggungan 2 orang istri dan 4 orang anak.
Majelis Hakim memvonis terdakwa lebih rendah dari tuntutan Jaksa Penuntut Umum
yakni  dengan  pidana  penjara  selama  1  tahun  dan  denda  Rp  20  juta  subsidair  3  bulan
penjara.Akumulasi  hukuman terdakwa menjadi  3,5 tahun dan denda sebesar  Rp 120 juta
subsidair  6  bulan  penjara.  Atas  putusan  Majelis  Hakim  ini,  terdakwa  menyatakan
memerlukan  waktu  untuk  berpikir  apakah  akan  mengajukan  upaya  hukum  atau  tidak.
(tanggerang tribun.com)
Berdasarkan hasil  observasi   bahwa PT PLN (Persero) ULP Cikembar mengalami
pencurian listrik pada tahun 2018 yaitu 6,3 %  sementara pencurian listrik di tahun 2018 pada
tingkat nasional yaitu 6%.
PT PLN (Persero) melakukan penjualan tenaga listrik kepada calon pelanggannya
dengan dua cara, yaitu penjualan tenaga listrik dengan mekanisme pra bayar dan pasca bayar.
Sistem  penjualan  listrik  pra  bayar  merupakan  sistem  penjualan  yang  dilakukan  dimana
pelanggan  melakukan  pembayaran  terlebih  dahulu  dan  selanjutnya  pelanggan  akan
mendapatkan  jasa.  Sistem  penjualan  listrik  pasca  bayar  adalah  sistem  penjualan  yang
dilakukan  dengan  memberikan  pelayanan  atau  jasa  terlebih  dahulu  selanjutnya  akan
dilakukan penagihan sesuai dengan jasa yang diberikan.
Penjualan tenaga listrik dengan sistem pasca bayar sama halnya dengan penjualan
secara kredit. Penjualan secara kredit dilakukan gunauntuk mempertahankan pelanggan yang
menggunakan  sistem  pascabayar,  sehingga  perusahaan  mampu  mengendalikan  penjualan
kredit yang dilakukan oleh para konsumen. Namun disisi lain, penjualan tenaga listrik dengan
sistem pasca bayarakan menimbulkan hak penagihan atas piutang listrik. 
Perusahaan  mempunyai  hak  atas  penagihan  kepada  para  pelanggannya  untuk
melunasi  kewajibannya  sesuai  dengan  pembelian  tenaga  listrik  oleh  pelanggan  PT  PLN
Tunggakan rekening listrik merupakan sejumlah kewajiban terutang yang disebabkan karena
ketidak mampuan para pelanggan PT PLN (Persero) untuk membayar tagihan listrik sesuai
dengan jatuh tempo.
Sistem yang berlaku di  perusahaan mengenai  tunggakan rekening listrik  Dengan
memberikan jangka waktu pembayaran selama 60 hari, dimana dalam jangka waktu 2 bulan
berturut-turut konsumen atau pelanggan tidak melunasi tagihan rekening listrik maka akan
dilakukan pemutusan aliran  tenaga listrik.Hal  ini  akan menyebabkan jumlah rupiah  yang
harus  ditanggung  PT  PLN  (Persero)  untuk  menutup  sementara  biaya  operasional  yang
semakin besar. 
Guna mengantisipasi hal tersebut, maka perusahaan membuat data khusus piutang
dan  menyiapkan cadangan  kerugian  piutang  atau  yang disebut  dengan  piutang ragu-ragu
(piutang taktertagih).
Piutang yang tidak dapat ditagih pada PT PLN (Persero) disebut sebagai piutang
ragu-ragu.  Berdasarkan  Keputusan  Direksi  PT PLN (Persero)Nomor  348K/010/DIR/2007
tentang Petunjuk Pelaksanaan Penghapusan Piutang menyatakan bahwa “Piutang Ragu-Ragu
adalah piutang pelanggan yang tidak dilunasi oleh penanggung hutang karena sukar ditagih
atau  diragukan  pembayarannya  serta  telah  dilakukan  pemutusan  rampung  aliran  tenaga
listrik”.  Dari  penjelasan  tersebut,  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  piutang  ragu-ragu
merupakan piutang yang tidak dapat dilunasi oleh pelanggan PT PLN (Persero) setelah tiga
bulan berturut-turut dan dilakukan pemutusan rampung aliran tenaga listrik yang didahului
dengan  pemutusan  sementara.  Pemutusan  rampung  adalah  proses  pembongkaran  dan
pengambilan kWh meter milik PLN dari pelanggan untuk diserahkan ke gudang.
Sehubungan  telah  dilakukannya  pemutusan  rampung,  pelanggan  yang  akan
melakukan  penyambungan  baru  tenga  listrik  harus  dilakukan  berdasarkan  ketentuan
Penyambungan  Baru.  Dimana  pemohon  atau  pelanggan  membayar  Biaya  Penyambungan
(BP) dan tetap melunasi seluruh kewajiban yang ada pada tagihan tersebut, diantaranya yaitu
berupa tunggakan rekening listrik serta biaya lainnya yang menjadi piutang ragu-ragu (PRR). 
Berdasarkan  peraturan  perusahaan  yaitu  Keputusan  Direksi  PT  PLN  (Persero)
Nomor 348K/010/DIR/2007 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penghapusan Piutang, PT PLN
(Persero)  tetap  wajib  menagih  piutang  tersebut,  maka  permohonan  penyambungan  baru
tenaga listrik tersebut tidak dapat di laksanakan sebelum piutang ragu-ragu tersebut dilunasi
oleh pelanggan.
Sistem penjualan tenaga listrik, Pada PT PLN (Persero) memiliki pelanggan yang
terlambat atau tidak membayar tagihan pembayaran tenaga listrik. Pelanggan yang membayar
tagihan dengan tepat waktu akan dicatat sebagai piutang lancar. Namun disisi lain, pelanggan
yang tidak membayar tagihannya maka PT PLN (Persero) akan memasukkan kedalam daftar
piutang pelanggan ragu-ragu. PT PLN (Persero) membuat daftar piutang langganan ragu-ragu
(piutang taktertagih) berdasarkan kelompok pelanggan.
Piutang taktertagih pada PT PLN (Persero) dibagi menjadi 2 kelompok pelanggan
diantaranya yaitu piutang ragu-ragu pihak ketiga atau pelanggan umum, dan piutang ragu-
ragu  pihak  istimewa  seperti  pelanggan  TNI/POLRI,  pelanggan  instansi  Pemerintahan,
pelanggan  Pemerintah  Daerah,  serta  pelanggan  BUMN/BUMD.  Dari  kedua  kelompok
pelanggan tersebut piutang ragu-ragu (piutang taktertagih) yang memilki akun paling besar
yaitu pada bagian pelanggan umum. 
PT PLN mengalami kerugian akibat dari piutang ragu-ragu karena pendapatan PT
PLN tidak dapat ditagih sepenuhnya, dan biaya penyambungan tidak masuk kependapatan
PT PLN karena digunakan untuk pengadaan kwh jaringan dan tiang listrik.
Adapun grafik  piutang  taktertagih  yang terjadi  selama bulan  januari  2016 sampai
desember 2018 pada PTPLNPersero ULP Cikembar adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.3
Grafik Piutang Taktertagih
PT PLN (Persero) ULP Cikembar
Tahun 2016 – 2018
Berdasarkan gambar diatas diperhatikan bahwa lonjakan tertinggi piutang taktertagih
terjadi  pada  tahun  2017,hal  ini  disebabkan  karena  semakin  banyaknya  pelanggan  yang
melakukan pencurian listrik maka semakin banyak pula pelanggan yang mempunyai tagihan
susulan atau disebut dengan piutang taktertagih karena pelanggaran tersebut tidak membayar
taguhan susulan yang sudah ditetapkan oleh PLN dan piutang taktertagih.
Piutang taktertagih ini disebabkan oleh adanya pelanggan yang tidak membayar listrik
tepat pada waktunya dan akan di lakukan pemutusan rampung apabila pelanggan tersebut
tidak membayar listrik selama 3 bulan berturut-turut,  dan apabila pelanggan tersebut telat
membayar listrik selama 1 bulan maka akan dilakukannya penyegelan dan diputusnya aliran
listrik kerumah tersebut, dan apabila telat selama 2 bulan maka akan dilakukannya pemutusan
aliran listrik langsung dari tiangnya, dan telat 3 bulan akan dilakukannya pembongkaran kwh
oleh pihak PLN. 
Prosedur  yang  berlaku  di  PT  PLN  (Persero)  ULP  Cikembar  yaitu  piutang  yang
taktertagihakan dihapuskan apabila rumah tersebut sudah dijual dan apabila rumah tersebut
terkena  bencana,  maka  PT  PLN  akan  menghapuskan  piutang  tersebut.  piutang  yang
taktertagih atau disebut dengan piutang ragu-ragu, dan hal inipun yang dapat menyebabkan
Laba PTPLN menurun.
Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
N
O
Judul
Peneliti
terdahulu
Hasil
1
Pengaruh  Susut
(Losses)
pencurian  listrik
Distribusi
Energi  Listrik
Terhadap
Pendapatan
Pada  PTPLN
(Persero)
distribusi banten
Siska  Dyah
Rosmawati
(2011)
Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel jumlah 
pencurian listrik berpengaruh terhadap
laba perusahaan karena t hitung  t tabel 
(3,249  >3,182).
2 Pengaruh
beban
piutang
taktertagih
terhadap
return
onassets  pt
Sigi  ragil
handayani 
. piutang  taktertagih  berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Return
On  Assets pada  PT  PLN  (Persero)
Disjatim  Area  Malang.  Artinya,
semakin  tinggi  beban  piutang
taktertagih  maka  semakin  menurun
tingkat Return On Assets (ROA) yang
PLN
(Persero)
distribusi
jawa  timur
area malang
dicapai oleh perusahaan. Hal tersebut
dapat  dilihat  dari  nilai  koefisien
sebesar  -0.600,  nilai  negatif  tersebut
berarti ada pengaruh yang berlawanan
antara variabel piutang taktertagih dan
variabel  return  onassets  (ROA).
Melalui  hasil  uji  t  dapat
disimpulkanbahwa piutang taktertagih
secara  parsial  berpengaruh  signifikan
terhadap return on assets (ROA), serta
koefisien  determinasi  (R²)  diperoleh
nilai Adjuted R Square sebesar36.50%
variabel  bebas  piutang  taktertagih.
Sedangkan sisanya
3 Pengaruh
perputaran
piutang terhadap
laba oprasional
Nelly,
krisnawati
(2006)
Pengaruh  beban  piutang  taktertagih
terhadap  laba  operasional  adalah
sebesar  2,56%  pengaruh  beban
piutang  taktertagih  sangat  kecil,
disebabkan piutang yang masih dalam
keadaan  ragu-ragu  tidak  dianggap
sebagai beban melainkan cadangan.
Kesimpulan dari penelitiian terdahulu yaitu bahwa setiap pendapatan pada PT PLN
menggunakan 2 metode yaitu metode cash basis dan metode accrual basis. Setiap akhir tahun
PT PLN mencatat seluruh pendapatan menggunakan laporan keuangan, karena pendapatan
yang diterima dari pelanggan akan diakumulasikan dan dicatat dalam laporan laba rugi. Dan
piutang taktertagih berpengaruh negatif terhadap ROA PT PLN, karena semakin tinggi beban
piutang taktertagih maka akan semakin menurun tingkat ROA yang dicapai oleh perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan mengambil judul:
“ Pengaruh pencurian listrik dan piutang taktertagih terhadap laba perusahaan. (studi
kasus pada PT PLN (Persero) ULP Cikembar)”.
1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka pokok dalam penelitian
untuk menyusun penelitian dapat di identifikasikan sebagai berikut:
1. Terhambatnya  kenaikan  laba  perusahaan  akibat  adanya  pencurian  listrik  dan
piutang taktertagih.
2. Masih  banyaknya  industri  yang  melakukan  pencurian  listrik  sehinga  dapat
merugikan PLN
3. seringnya terjadi drop tegangan karena si pencuri listrik menguasai sebagian besar
daya listrik yang dipasok PLN kesuatu daerah.
4. ketidak  mampuan para  pelanggan  PT PLN (Persero)  untuk  membayar  tagihan
listrik sesuai dengan jatuh tempo.
5. Masalah yang timbul dari perputaran piutang yang tidak sesuai dengan transaksi
penjualan listrik akan berdampak buruk bagi perusahaan.
6. Lemahnya  pengendalian  terhadap  debitur  yang  melakukan  pembelian  kredit
sehingga menimbulkan piutang taktertagih.
7. Penjualan kredit lebih beresiko daripada penjualan tunai
1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  dan  identifikasi  masalah  diatas,  maka  penulis
membuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh jumlah pencurian listrik terhadap laba perusahaan PT PLN
(Persero) ULP Cikembar ?
2. Bagaimana  pengaruh  piutang  taktertagih  terhadap  laba  perusahaan  PTPLN
(Persero) ULP Cikembar ?
3. Bagaimana  pengaruh  pencurian  listrik  dan  piutang  taktertagih  terhadap  Laba
perusahaan PT PLN (Persero) ULP Cikembar?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui pengaruh pencurian listrik terhadap laba perusahaan PTPLN
(Persero) ULP Cikembar.
2. Untuk mengetahui pengaruh pitang taktertagih terhadap laba perusahaan PTPLN
(Persero) ULP Cikembar.
3. Untuk mengetahui  pengaruh  pencurian  listrik  dan piutang  taktertagih  terhadap
laba perusahaan PT PLN (Persero) ULP cikembar.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Melalui  penelitian  ini  penulis  berharap  dapat  memberikan  manfaat  secara
teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Secara  Teoritis 
a. Bagi penulis
Usulan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
mengenai pengaruh pencurian listrik dan piutang taktertagih terhadap laba
di PTPLN (Persero) ULP Cikembar, disamping pengetahuan teoritis yang
didapat selama masa perkuliahan, serta untuk memenuhi salah satu syarat
dalam  memenuhi  ujian  sarjanaakuntansi  fakultas  ekonomi  universitas
muhammadiyah sukabumi.
b.  Bagi pembaca
Untuk menambah pengetahuan mengenai pemahaman tentang pencurian
listrik  dan  piutang  taktertagih.  Pembaca  dapat  menggunakan  hasil
penelitian untuk bahan perbandingan.
2. Secara Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi
perusahaan untuk lebih baik lagi dalam  meminimalisir terjadinya pencurian listrik
yang terjadi di perusahaan PTPLN(Persero) ULP Cikembar karena dengan sering
terjadinya pencurian listrik dapat merugikan perusahaan maupun pelanggan.

